







1.1 Latar Belakang  
Bahasa sejak dahulu hingga sekarang telah memberikan andil besar bagi 
perkembangan peradaban manusia, sehingga manusia dapat menyampaikan dan 
mengembangkan pemikirannya dalam aneka wujud kebudayaan. Kehidupan 
manusia sehari-hari tidak pernah lepas dengan bahasa, ketika kita mendengarkan 
lagu yang merdu, menonton film yang bagus, menonton acara talkshow dan kuis, 
membaca cerita yang menarik dan bercakap-cakap dengan keluarga maupun 
teman, saat itulah kita menikmati bahasa. Oleh sebab itu, bahasa memainkan 
peranan penting dalam kehidupan.  
Kridalaksana (dalam Chaer, 2004:32) menegaskan bahwa: Setiap manusia 
dalam kehidupan selalu berkomunikasi dan berinteraksi sebagai bentuk dari 
aktivitas sosial. Salah satu alat yang digunakan untuk berkomunikasi baik antar 
individu maupun kelompok adalah bahasa. Bahasa adalah sistem lambang bunyi 
yang abriter digunakan oleh anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, 
berkomunikasi  dan mengidentifikasi diri, serta sebuah bahasa diperoleh ketika 
masih anak-anak hingga dewasa. 
Dalam kehidupan bermasyarakat, ada beberapa anggota kelompok yang 
menggunakan bahasa tertentu, yang tidak biasa didengar sebelumnya dan kadang 
kala kurang dipahami oleh orang luar kelompok tersebut. Bahasa itu sering 





berbeda dengan yang lainnya. Salah satu kelompok masyarakat yang 
menggunakan bahasa tertentu antar anggota kelompoknya adalah bahasa jargon 
koki yang terjadi di progam tv Master Chef Indonesia season 3. 
Master Chef Indonesia Season 3 adalah suatu ajang pencarian bakat yang 
diadopsi dari Master Chef (Inggris) dari Fremantle Media yang bekerja sama 
dengan RCTI. Ajang ini merupakan pencarian bakat di bidang masak-memasak. 
Peserta Master Chef Indonesia Season 3 mempunyai kemampuan dan 
berkompeten dalam memasak serta mereka mempunyai teknik dan cara memasak 
yang berbeda satu sama lain untuk memperebutkan juara master chef. Master 
Chef Indonesia Season 3 merupakan sekumpulan orang yang memiliki hobi dan 
berkecimpung di bidang masak-memasak. Dalam berinteraksi dan berkomunikasi 
antar peserta master chef , mereka sering menggunakan bahasa-bahasa yang 
khusus dan hanya dipahami oleh kelompok tersebut. Bahasa itu lazim disebut 
dengan jargon. Jargon merupakan pemakaian bahasa dalam setiap bidang 
kehidupan, bidang keahlian, lingkungan, pekerjaan yang tiap-tiap bidang 
kehidupan, mempunyai bahasa khusus yang tidak dimengerti oleh kelompok lain. 
Master Chef Indonesia Season 3, menggunakan kosakata yang tidak biasa, 
percampuran dengan bahasa koki dan bahasa Inggris pada aktivitas selama 
kompetisi. Dan penggunaan bahasanya, penulis menggolongkan penggunaan 
jargon dalam bentuk dan makna jargon dalam kajian sosiolinguistik. 
Hampir setiap saat kata-kata baru muncul sebagai akibat perubahan budaya 
dan ilmu, atau ada kata-kata lama yang muncul dengan makna kata baru. 





masyarakat, dan kosakata tersebut dipakai dalam keseharian di situasi yang tidak 
formal. Kosakata-kosakata baru yang tidak formal biasa disebut dengan slang, 
sedangkan kosakata yang ditemukan di lingkungan dan bidang tertentu disebut 
jargon. 
Chaer dan Agustina (2010:67) mengatakan jargon adalah variasi bahasa 
sosial yang digunakan secara terbatas oleh kelompok-kelompok sosial tertentu 
dan tidak bersifat rahasia. Ungkapan yang digunakan seringkali tidak dapat 
dipahami oleh masyarakat diluar kelompoknya. Namun, ungkapan-ungkapan 
tersebut tidak bersifat rahasia. Umpamanya, dalam kelompok montir atau 
perbengkelan ada ungkapan seperti roda gila, didongkrak, dices, dibalance, dan 
dipoles.  
Penulis sangat tertarik mengangkat judul ini sebab ingin mengkaji 
penggunaan ragam bahasa jargon yang ada dalam fenomena ini. Penulis 
beranggapan banyak sekali ragam bahasa jargon yang terjadi dalam Master Chef 
Indonesia season 3 dikarenakan bahasa yang digunakan dalam acara ini banyak 
mengandung percampuran bahasa indonesia dengan bahasa inggris. Selain itu 
bahasa Indonesia yang digunakan didalam acara ini adalah kosa kata baru yang 
terbentuk dalam acara Master Chef Indonesia season 3 ini. Bahasa koki yang pada 
umumnya dipakai jarang ataupun tidak sama sekali dipergunakan dalam 
percakapan keseharian. Semua itu disebabkan para peserta dan juri memasak 
Master Chef Indonesia Season 3 berasal dari darah percampuran luar 
negeri/Indonesia atau akrab dengan sebutan “blesteran” ataupun indo dan 





kesalahpahaman arti yang membuat orang lain tidak mengerti apa topik yang 
dibicarakan.  
Kridalaksana (2007: 159)  mengungkapkan bahwa abreviasi adalah proses 
penanggalan satu atau beberapa bagian leksem atau kombinasi yang berstatus 
kata. Bentuk-bentuk kependekan dalam bahasa bahasa Indonesia muncul karena 
terdesak oleh kebutuhan untuk berbahasa secara praktis dan cepat. Berangkat dari 
berbagai masalah itulah penulis berani mengambil langkah mengkaji ragam 
bahasa jargon yang terdapat di acara progam tv Master Chef Indonesia Season 3 
ini. Selain itu menurut peringkat  Master Chef Indonesia Season 3 adalah program 
televisi yang paling diminati oleh para penonton, hal ini yang menyebabkan 
program Master Chef Indonesia Season 3 mempunyai rating tertinggi. Maka 
dengan adanya pedoman acara televisi ini mempunyai rating tertinggi penulis 
berharap dengan karyanya ini dapat membantu memahami bahasa yang dipakai 
dalam acara tersebut pada masyarakat luas. Berdasarkan uraian diatas, maka 
penelitian ini mengambil judul Analisis Ragam Bahasa Jargon yang digunakan 
dalam acara Master Chef Indonesia Season 3. 
Fenomena ragam bahasa ini juga sudah pernah diajukan sebagai judul 
skripsi oleh beberapa orang terdahulu. Ramadhan (2013) dalam judul Analisis 
Ragam Bahasa Indonesia Dialek Fakfak di Asrama Fakfak Malang. Hasil dari 
penelitiannya adalah terjadinya perubahan bentuk dan makna diantaranya 
perubahan awalan, akhiran, pengulangan kata, penambahan kata, perubahan bunyi 
dan kata ulang. Ningsih (2007) dalam judul Telaah Ragam Bahasa Indonesia 





segi keformalan, bahwa ragam bahasa meliputi ragam baku dan tidak baku. Dari 
kedua ragam bahasa tersebut, ragam baku banyak digunakan oleh penutur untuk 
menyampaikan berbagai informasi. 2) Ditinjau dari pokok persoalan, ragam 
bahasa berdasarkan pemakaian menyangkut pada bahasa yang digunakan menurut 
bidangnya. Amboina (2009) dalam judul Ragam Bahasa dalam Blog Pribadi. 
Hasil penelitiannya adalah ragam bahasa dalam blog pribadi ditemukan adanya 
ragam bahasa secara fonologis, sistematis, dan morfologis. Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian Ningsih terletak pada acara yang berbeda, sedangkan dengan 
penelitian Amboina terletak pada perbedaan ragam bahasa yaitu ragam bahasa 
tulis dan ragam bahasa lisan.  
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan sebagai 
berikut; 
1) Manusia sebagai makhluk sosial tentu tidak terlepas dari bahasa sebagai alat 
interaksi sosial. 
2) Untuk mempelajari lebih lanjut bahasa serta kaitannya dengan masyarakat 
tidak akan terlepas dari kajian sosiolinguistik. 
3) Keberagaman masyarakat dan latar belakang manusia sebagai individu 
menimbulkan berbagai variasi bahasa yang digunakan di dalam interaksi 
sosial. 
4) Variasi bahasa jargon sebagai sebuah fenomena kebahasaan yang sangat 





5) Jargon berkembang di kalangan remaja dan anak muda melalui media salah 
satunya media televisi progam. 
6) Dari media hiburan yang banyak mengundang perhatian di kalangan remaja 
dan anak muda, televisi progam Master Chef Indonesia Season 3 merupakan 
progam media sering menggunakan istilah-itilah jargon di dalam komunikasi 
antar para peserta kompetisi. 
7) Istilah-istilah yang merupakan jargon di dalam Master Chef Indonesia Season 
3 terbentuk dengan cara yang beragam yaitu berupa kata, frasa, singkatan, 
dan penggalan. 
8) Sebagai sebuah fenomena kebahasaan penggunaan jargon dalam Master Chef 
Indonesia Season 3 sangat menarik untuk diteliti. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini, supaya penelitian tetap terfokus dan tidak melebar 
melawati fokus permasalahan yang diteliti perlu adanya pembatasan masalah. 
Adapun masalah yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada deskripsi ragam 
bahasa jagon yang digunakan pada program Master Chef Indonesia Season 3. 
Batasan masalah itu adalah:  
1) Ragam bahasa yang diteliti dibatasi pada bahasa jargon yang terdapat pada 
program Master Chef Indonesia Season 3. 
2) Peristiwa ragam bahasa yang dibatasi hanya dalam proses kegiatan kompetisi 






1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1) Bagaimana bentuk bahasa jargon yang digunakan dalam acara Master Chef 
Indonesia Season 3? 
2) Bagaimana makna bahasa jargon yang digunakan dalam acara Master Chef 
Indonesia Season 3? 
3) Bagaimana fungsi bahasa jargon yang digunakan dalam acara Master Chef 
Indonesia Season 3? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
1.5.1 Tujuan Umum 
Untuk mendeskripsikan ragam bahasa jargon “koki” yang terdapat atau 
terkandung dalam acara progam tv Master Chef Indonesia Season 3. 
1.5.2 Tujuan Khusus 
1) Mendeskripsikan bentuk ragam bahasa jargon yang digunakan dalam acara 
Master Chef Indonesia Season 3. 
2) Mendeskripsikan makna ragam bahasa jargon yang digunakan dalam acara 
Master Chef Indonesia Season 3. 
3) Mendeskripsikan fungsi ragam bahasa jargon yang digunakan dalam acara 








1.6 Manfaat penelitian 
Adapun maksud penulis mengadakan penelitian ini, diharapkan dapat 
berguna baik secara teoritis maupun secara praktis seperti berikut: 
1.6.1 Secara Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam mengembangkan 
pengetahuan tentang sosiolinguistik, khususnya yang berkaitan dengan 
penggunaan ragam bahasa jargon di media sosial. 
1.6.2 Secara Praktis 
1) Bagi mahasiswa jurusan Bahasa Indonesia dan Sastra Indonesia, penelitian ini 
diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan pada mata kuliah kajian 
Sosiolinguistik. 
2) Bagi tenaga pengajar, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi 
keilmuan Bahasa Indonesia. 
3) Penelitian ini diharapkan sebagai bahan pembanding dalam penelitian 
selanjutnya. 
 
1.7  Definisi Operasional 
Untuk memperoleh kesamaan persepsi terhadap istilah yang terdapat dalam 
penelitian ini, maka penulis perlu memberikan definisi operasional. Adapun 





1) Master Chef Indonesia Season 3 adalah sebuah ajang pencarian bakat yang 
diadopsi dari Master Chef (Inggris) dengan sponsor dari Fremantle Media 
yang bekerja sama dengan RCTI. Ajang ini merupakan pencarian bakat 
memasak. Acara ini pertama kali dimulai pada tahun 2011. Berisi acara yang 
berhubungan dengan memasak dan mengudara selama 2 jam (120 menit). 
Acara progam tv Master Chef Indonesia Season 3 dimulai sejak 1 Mei 2011 
pada pukul 16.30 sampai dengan 18.30 WIB. 
2) Chef / Koki adalah  orang yang menyiapkan makanan untuk disantap. Istilah 
ini kadang merujuk pada chef, walaupun kedua istilah ini secara profesional 
tidak dapat disamakan. Istilah koki pada suatu dapur rumah makan atau 
restoran biasanya merujuk pada orang dengan sedikit atau tanpa pengaruh 
kreatif terhadap menu dan memiliki sedikit atau tanpa pengaruh apapun 
terhadap dapur. Mereka biasanya adalah semua anggota dapur yang berada di 
bawah chef (kepala koki). Jenis restoran lain mungkin memiliki menu yang 
relatif konstan dan hanya memiliki orang-orang yang dapat menyiapkan 
makanan secara cepat dan konsisten, serta tidak terlalu membutuhkan kepala 
koki. Restoran jenis ini dapat dijalankan sepenuhnya oleh koki, contohnya 
pada restoran cepat saji. 
3) Jargon adalah kosakata atau istilah khusus yang dipergunakan di bidang 
kehidupan (lingkungan) tertentu. Jargon biasanya tidak dipahami oleh orang 
dari bidang kehidupan yang lain. Misalkan "jargon komputer" berarti istilah-
istilah yang berhubungan dengan komputer secara khusus dan hanya 
dipahami oleh orang-orang yang berhubungan dengan bidang komputer. 
